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Abstract 
This study aims to determine the effect of the integrated social studies teacher (ISST) social 
studies activities on the professional competence of junior high school integrated social science 
teachers in Mempawah Regency. This study uses a quantitative method with two variables, they 
are Integrated Subject Teacher (ISST) social studies (X) and professional competence (Y). 
Determination of the sample used is the Slovin formula. The data source of this research is 
Integrated Social Sciences teachers who teach in Mempawah District with a sample of 55 people. 
Data collection techniques used consisted of: 1. questionnaire, 2. interview, and 3. 
documentation. Data obtained from the results of respondents' questionnaires and from the 
results of interviews with MGMP administrators and interviews with Integrated Social Studies 
subject supervisors from the District Education Office in Mempawah. Then do the validity and 
reliability test, the analysis prerequisite test using the normality test and linearity test. Next test 
the hypothesis using simple regression analysis. From the regression results obtained by the 
equation Y = 30,803 + 1,186 x. Test the significance of the regression equation with the t test 
obtained t arithmetic = 11.92 and t table 2.006 which means significant (t arithmetic> t table), 
then obtained significance value 0,000 <0.05 which means there is a positive and significant 
effect. Obtained results there is a relationship between ISST activities (variable X) with a level of 
professional competence (variable Y) of 0.851 and the magnitude of the contribution of the 
influence of ISST R2 (square) activities of 0.725 or 72.5% on professional competence. So there 
is an influence between ISST activities with the professional competence of Junior High School 
Integrated Social Sciences teachers in Mempawah Regency. 
 




           Pembukaan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
menyatakan bahwa tujuan nasional adalah 
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh  tumpah darah Indonesia dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 
kemerdekaaan, perdamaian abadi, dan 
keadilan sosial.  Untuk dapat  mewujudkan 
tujuan nasional tersebut,  maka  pendidikan 
merupakan faktor yang sangat menentukan. 
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh 
bangsa Indonesia pada masa yang akan datang 
adalah yang mampu menghadapi persaingan 
yang semakin ketat dengan bangsa lain di 
dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut 
dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu.  
         Diperlukan suatu wadah / media ataupun 
model yang mampu mengembangkan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dalam  meningkatkan rasa 
percaya diri siswa, pengembangan intelegensi 
maupun membentuk  kebiasaan belajar yang 
baik dikalangan peserta didik, sehingga  
benar-benar dapat  meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik, salah satunya adalah 
melalui kegiatan rutin dan terprogram melalui 
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optimalisasi peran dan fungsi MGMP                   
( Musyawarah  Guru Mata Pelajaran ). 
         MGMP   (Musyawarah  Guru  Mata  
Pelajaran)  merupakan wadah kegiatan 
profesional bagi para  guru mata pelajaran 
yang sama pada jenjang SMP/MTs 
SMPLB,SMA/MA/SMALB,dan SMK / MAK 
ditingkat kabupaten / kota yang terdiri dari 
sejumlah guru dari sejumlah sekolah ( 
Kemendiknas, 2010 : iv). Definisi MGMP 
pada  Pedoman MGMP ( Kemendikbud  
,2015:10) menyatakan bahwa : Musyawarah  
guru mata pelajaran sekolah menengah 
pertama yang populer disingkat MGMP SMP 
adalah suatu wadah yang  dirancang, 
dibangun, dan dan dimanfaatkan sebagai 
wahana pelaksanaan berbagai kegiatan yang 
relevan dengan peningkatan kompetensi, 
pengembangan profesionalisme, dan 
pembinaan karier guru mata pelajaran di SMP. 
 Dalam terminologi yang berlaku 
umum, istilah kompetensi berasal dari bahasa 
Inggris, yaitu competence sama dengan being 
competence dan competence sama dengan 
having ability ,power ,authority ,skill 
,knowledge , attitude, etc. Menurut  Fullan        
( Uno : 2007 ) menyatakan :Competence is 
broad capacities as fully human 
attribute.Competence is suppossed to include 
all “qualitie of peronal effectiveness  that are 
required in the workplace’, it i certain that we 
have here a very diverse set  of qualities 
indeed : attitudes,motive, interests , personal 
attunements of all kind ,perceptivene 
,receptivity ,openness,creativity,social skill 
generally,interpersonal maturity ,kind of 
personal identification,etc. – as  well a 
knowlwdge, undertandings, actions, and skill. 
Inti dari pengertian kompetensi tersebut lebih 
cenderung pada apa yang dapat dilakukan oleh 
seseorang /  masyarakat daripada apa yang 
mereka ketahui   ( what people can do rather 
than what they know ). 
UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen  mendefinisikan kompetensi 
sebagai perangkat pengetahuan, keterampilan 
, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati,dan dikuasai oleh guru dan dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan 
(Depdiknas, 2005). 
Istilah profesional  ( professional ) 
berasal dari  kata  profession   ( pekerjaan ) 
yang berarti sangat mampu melakukan 
pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional 
berarti orang yang melaksanakan sebuah  
profesi dengan  menggunakan profesiensi           
( kemampuan  tinggi ) sebagai  mata 
pencaharian menurut Jamil ( 2014: 115). Jadi, 
kompetensi profesional  guru  dapat  diartikan 
sebagai kemampuan dan kewenangan guru 
dalam menjalankan profesi keguruannya. 
Dengan kata lain, guru yang ahli dan terampil 
dalam menjalankan profesinya dapat disebut 
sebagai guru yang kompeten dan profesional. 
Sebagai seorang profesional guru harus 
memiliki kompetensi kejuruan yang cukup. 
Menurut PP RI No.74 Tahun 2008 tentang 
Guru Pasal  ayat 7 menyatakan bahwa : 
Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu 
pengetahuan,tenologi, dan / seni dan budaya 
yang diampunya sekurang-kurangnya meliputi 
penguasaan :                a. Materi pelajaran secara 
luas dan mendalam sesuai dengan standar isi 
program satuan pendidikan,mata pelajaran, 
dan / atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu; dan b. Konsep dan metode disiplin 
keilmuan,teknologi, atau seni yang relevan 
yang secara konseptual menaungi atau koheren 
dengan program satuan pendidikan,mata 
pelajaran, dan /  atau kelompok mata pelajaran 
yang akan diampu. 
 
  METODE PENELITIAN 
         Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulan data penelitiannya 
(Suharsimi Arikunto,2014: 203). Terdapat 
dua  metode  penelitian yaitu , metode 
penelitian kuantitatif dan metode penelitian 
kualitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada  umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / 
statistik dengan tujuan untuk menguji 
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hipotesis yang telah ditetapkan ( Sugiyono, 
2017: 14 ).Pada penelitian ini digunakan 
pendekatan kuantitatif dengan penelitian 
deskriptif korelasi.  
         Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPS 
Terpadu yang berada di Kabupaten 
Mempawah yang berjumlah 64 orang. Untuk 
lebih jelas pembagian penyebaran guru IPS 
di Kabupaten Mempawah dapat dilihat padal 
Tabel 1 
TABEL  1     Penyebaran Populasi Guru 
IPS Terpadu  Tahun 2018  
Kabupaten Mempawah 
 
No Nama Kecamatan Jumlah 
guru 
1 Sungai Kunyit 6 orang  
2 Mempawah Hilir 10 orang 
3 Mempawah  Timur 4 orang 
4 Sungai Pinyuh 9 orang 
5 Segedong 4 orang 
6 Sedaniang 7 orang 
7 Toho 6 orang 
8 Siantan 11 orang 
9 Anjongan 7 orang 
 Total Keseluruhan 64 orang 
 
Sumber: MGMP IPS Kab Mempawah 2018 
    Adapun untuk menentukan jumlah 
anggota sampel yang akan diteliti, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Arikunto, purposive sample 
dilakukan dengan cara mengambil subjek 
bukan didasarkan atas strata, random atau 
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu. Adapun syarat-syarat yang harus 
dipenuhi dalam penggunaan teknik ini 
sebagai berikut: a. Pengambilan sampel 
harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau      
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-
ciri pokok populasi. b. Subjek yang diambil 
sebagai sampel benar-benar merupakan 
subjek yang paling banyak mengandung 
ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key 
subjectis).c.Penentuankarakteristik populasi  
dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan. Adapun ketentuan yang 
diajukan peneliti dalam menentukan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 a. Guru IPS Terpadu wilayah Kabupaten 
Mempawah. b. Guru IPS Terpadu wilayah 
Kabupaten Mempawahyang mengikuti 
kegiatan MGMP.c. Guru IPS Terpadu 
SMP/ MTs wilayah Kabupaten 
Mempawah  yang tergolong aktif 
mengikuti kegiatan MGMP. Adapun 
ketentuan aktif yang dimaksud adalah 
peserta yang  mengikuti kegiatan MGMP 
50% - 100% dari data kehadiran selama 
tahun  ajaran sebelumnya(2018/2019).    
Berdasarkan hal tersebut, untuk 
menentukan besaran sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini maka 
peneliti menggunakan rumus Slovin              
( Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati 
2017 : 103 )  : 
n =       N 
 
      N(d)2 + 1 
Keterangan :  
n  = jumlah sampel   
N =  jumlah populasi 
d2 = presisi 95%  atau  sig = 0,05 
 Teknik pengumpulan data adalah 
cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data peneltian. Menurut 
Sugiyono ( 2013 ; 137), ‘ Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan interview ( wawancara ), 
kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan) dan gabungan ketiganya. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka 
teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 1. Teknik kuesioner / 
angket. Menurut Arikunto (2014 : 194) 
menyatakan bahwa, “kuisioner atau 
angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal  lain yang ia ketahui”. 
Kuisioner / angket diberikan kepada 
responden dalam hal ini guru-guru IPS 
Terpadu yang tergabung dalam wadah 
MGMP IPS Terpadu di Kabupaten 
Mempawah guna mengungkapkan 
variabel  penelitian. 
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   Teknik kuesioner / angket digunakan 
untuk mencari data tentang variabel yang 
diteliti yakni dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh guru IPS 
Terpadu.. Teknik wawancara digunakan 
untuk mengetahui informasi yang 
dibutuhkan secara lebih mendalam dari 
narasumber penelitian terkait variabel yang 
akan diteliti. Menurut Arikunto ( 2014 : 198 
) interview/ wawancara adalah ,” sebuah  
dialog yang dilakukan oleh pewawancara                                 
( interviewer ) untuk memperoleh  informasi 
dari terwawancara   ( interviewer ) .  Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan 
pedoman wawancara yang terstruktur. 
Berdasarkan analisis terhadap setiap  
jawaban dari responden tersebut,maka 
peneliti dapat mengajukan  berbagai 
pertanyaan  berikutnya  yang lebih terarah 
pada suatu tujuan. Wawancara dilakukan 
terhadap Pengawas dari Dinas Pendidikan, 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Mempawah. Dalam penelitian ini akan 
mengunakan alat pengumpulan data, yaitu 
sebagai berikut : Kuisioner /  Angket.  
Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup, artinya responden 
hanya tinggal memilih opsi jawaban yang 
telah disediakan oleh peneliti. Dalam tiap 
item dalam angket disediakan  4     ( empat 
)alternatif jawaban, seperti selalu, sering, 
kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Pertanyaan yang disusun sebagai instrumen 
merupakan pernyataan positif yang disusun 
secara acak. Dalam mengisi angket, 
responden tinggal memberikan tanda ( X ) 
pada jawaban yang sudah tersedia yang 
sesuai dengan keadaan responden. Skala 
pengukuran dalam angket ini menggunakan 
model skala likert. Penentuan nilai jawaban 
dikategorikan dalam empat jenjang, seperti 
yang tercantum  dalam  Tabel  2  berikut ini: 
 TABEL  2     Kriteria Penilaian Alternatif     





1 Tidak  pernah 
  Sumber : Sugiyono ( 2013; 94 )  
Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen”. Hasil penelitian 
valid bila  terdapat  kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang  sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti.  Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah (Suharsimi Arikunto , 2014 : 
211 ). Rumus yang digunakan untuk 
mengukur validitas instrumen adalah rumus 
korelasi product moment yang dikemukakan 
oleh Pearson. Adapun rumusnya sebagai 
berikut : 
  








rxy = Koefisien korelasi 
∑ X = Jumlah  data kelompok variabel 
bebas 
∑ Y = Jumlah  data kelompok variabel 
terikat 
∑ XY   = Jumlah hasil perkalian variabel 
bebas dan variabel terikat 
N    = Jumlah sampel 
∑ Y2      = Jumlah kuadrat masing-masing 
variabel terikat 
∑ X2      = Jumlah kuadrat  masing-masing 
variabel bebas 
( Suharsimi Arikunto, 2014 : 213 ) 
 
2. Uji Reabilitas. Reabilitas menunjuk pada 
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan                
( Suharsimi Arikunto, 2014 : 221 ). Alat ukur 
dikatakan reliabel jika secara konsisten 
menunjukkan hasil pengukuran yang sama 
meskipun digunakan berkali-kali dalam waktu 
yang berbeda. Uji  reliabilitas  digunakan 
untuk mengukur tingkat konsistensi alat ukur 
dalam penggunaannya.  
   Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji reliabilitas meng gunakan 
teknik Alpa Cronbach  karena mengukur sikap 
atau perilaku dan  dilakukan  hanya satu  kali 
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saja. Adapun rumusnya sebagai   berikut  :




























rII          = Reliabilitas instrumen 
k       = banyaknya butir  soal 
Σσ b2  = Jumlah varians butir 
Σσ t2   = Variasi total 
(Suharsimi Arikunto ,2014:223) 
 
Pengolahan Data 
1. Uji Normalitas. Tujuan dilakukannya uji 
normalitas terhadap serangkaian data adalah 
untuk mengetahui  apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak.  Bila data 
berdistribusi  normal, maka dapat digunakan 
uji statistik parametrik. Sedangkan bila data 
tidak berdistribusi normal, maka digunakan 
uji statistik nonparametrik ( Syofian Siregar, 
2017:153). Untuk menguji normalitasnya 
digunakan uji kolmogorov – smirnov dalam 
program SPSS 22. Dasar pengambilan 
keputusan uji normalitas yaitu: a). Jika sig > 
0,05 maka data berdistribusi normal, b). Jika 
sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. Data dikatakan normal apabila 
Asymp.Sig ( 2-tailed)  lebih besar dari tingkat 
signifikasi 5% atau lebih besar  dari 0,05. 
2. Uji Linearitas. Tujuan dilakukannya uji 
linearitas adalah untuk mengetahui apakah 
antara variabel tak bebas ( Y ) dan variabel 
bebas ( X ) mempunyai hubungan linear. Uji 
ini biasanya digunakan sebagai prasyarat 
dalam penerapan metode regresi linear.  
Dalam penelitian ini pengujian linearitas 
dilakukan dengan melihat nilai signifikasi 
deviation from linearity pada output SPSS. 
Hubungan antar variabel dikatakan liniear jika 
F hitung < dari F tabel dan nilai signifikasi > 
α ( 0,05 ). Pengujian pada SPSS dengan 
menggunakan Test for Linearity  pada taraf 
signifikasi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikasi ( pada kolom Deviationfor 
Linearity )  lebih dari 0,05. 
Analisis Data 
1. Korelasi Product Moment Pearson 
         Tehnik analisis korelasi ini 
digunakan untuk  mencari hubungan dua 
variabel dengan data kedua variabel 
berskala interval atau rasio. Koefisien 
korelasi mempunyai nilai -1<r<1 
.Koefisien r melambangkan estimasi untuk 
sampel ,sedangkan koefisien p mewakili 
korelasi populasi. Koefisien korelasi 
menunjukkan besar dan arah dari 
hubungan. 
          Rumus untuk perhitungan Pearson’s 
r adalah sebagai berikut : 
  








     ( Syofyan Siregar,2017:99) 
 
2. Analisis Regresi. Menurut Sugiyono  
( 2014 :148 ) menyatakan bahwa,” Dalam 
statistik deskriptif juga dapat dilakukan 
mencari kuat hubungan antara variabel 
melalui analisis korelasi, melakukan 
prediksi dengan analisis regresi, dan 
membuat perbandingan dengan 
membandingkan rata-rata data sampel dan 
populasi “. Berdasarkan pernyataan  
tersebut, peneliti menggunakan analisis 
regresi linear sederhana yang dilanjutkan 
dengan menghitung koefisien determinasi 
dari hasil perhitungan analisis linear 
sederhana. Analisis regresi dilakukan bila 
hubungan dua variabel berupa  hubungan 
klausal atau tidak, maka harus didasarkan 
pada teori atau konsep – konsep tentang 
dua variabel tersebut ( Sugiyono , 2012 : 
188 ). 
 Adapun rumus persamaan analisis 
regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut : 
   Y’ = a + bX 
     (Syofyan Siregar,2017:379) 
      Keterangan : 
Y’ = Variabel  dependen  ( nilai  yang 
diprediksikan  ) 
X    =  Nilai  variabel independen 
a      =  Konstansta  (  nilai  Y’  apabila  X  
=  0  ) 
b   =  Koefisien  regresi  (    nilai  
peningkatan ataupun penurunan ) 
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  Perhitungan  analisis  regresi  dalam 
penelitian ini menggunakan  aplikasi  SPSS  
versi  22. Penggunaaan  aplikasi ini  
mempermudah peneliti dalam  mengolah  
data, selain itu program  ini juga  teruji  
keakuratan dalam  perhitungannya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Forum MGMP IPS Terpadu didaerah 
Kabupaten Mempawah dibentuk berdasarkan  
Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Mempawah Nomor 067 Tahun 
2012 tentang Pembentukan / Pendirian  
Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP) 
Tingkat SMPN/MTs Kabupaten Mempawah. 
MGMP IPS Kabupaten Mempawah secara 
rutin melakukan beberapa kegiatan seperti 
kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran 
pada tiap semester, penyusunan  soal untuk 
penilaian tengah semester maupun penilaian 
akhir semester.  
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh 
MGMP IPS dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir ini adalah sebagai berikut : 1). 
Kegiatan  Rutin Tahunan.          Kegiatan rutin 
ini meliputi penyusunan dan pengembangan 
perangkat pembelajaran guruyang meliputi 
pembuatan program tahunan       ( Prota ), 
program  semester  ( Prosem ), Silabus, 
minggu effektif, pembuatan KKM ( kriteria 
Ketuntasan Minimum), dan  pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (  RPP ) 
yang biasa dilakukan pada saat awal tahun 
ajaran. 2). Kegiatan Penunjang. a). Workshop 
Penyusunan Soal USBN.  Penyusunan soal 
diawali dengan pembekalan tentang kaidah 
penyusunan soal dan dilanjutkan dengan 
praktek analisis kompetensi dasar, praktik 
penyusunan indikator soal, praktik 
penyusunan kisi-kisi, praktik soal penyusunan 
pilihan ganda , praktik penyusunan butir soal 
uraian, praktik telaah butir soal , praktik 
perbaikan soal berdasarkan hasil telaah dan 
finalisasi, praktik penyusunan kunci jawaban 
untuk soal pilihan ganda,praktik penyusunan 
pedoman penskoran untuk soal uraian, praktik 
penyusunan pedoman penilaian, praktik 
penyusunan format lembar jawaban.        
b).Kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter    
( PPK ).   Kegiatan ini dikuti oleh kurang lebih 
40 orang PNS dan honorer termasuk panitia 
yang merupakan wakil dari sekolah negeri  
dan  swasta yang ada  dilingkungan 
Kabupaten Mempawah yang dimulai dengan 
pemaparan tentang kebijakan dan konsep 
dasar PPK, PPK berbasis kelas, PPK berbasis 
budaya sekolah,  PPK berbasis masyarakat, 
penilaian dan evaluasi PPK, desain rencana 
tindak lanjut. Kesemua kegiatan PPK ini  
dipaparkan oleh Bapak Dede Muslih, S.Pd       
( Kepala  Sekolah SMPN 1  Sungai Pinyuh ) 
yang berlangsung dari tanggal 27 – 28 April 
2017. c). Kegiatan Peningkatan Karir Guru      
( PKG).  
TABEL 3. Kegiatan Peningkatan 
Karir Guru( PKG )Tahun 
2017 
No Materi JP 
1 Kebijakan profesionalis 












4 Rencana Tindak Lanjut 2 
 Jumlah Jam Pelajaran 16 
JP 
        Sumber : MGMP IPS Kab Mempawah 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data  yang 
dilakukan baik  secara deskriptif presentase 
maupun melalui pengujian data statistik yaitu 
analisis regresi linear sederhana dengan 
bantuan program SPSS versi 22,0 dan sumber 
data berupa angket dan wawancara, maka 
dibahas hal-hal sebagai berikut : 1. Keadaan 
Kegiatan MGMP IPS Kabupaten Mempawah.            
Dari hasil analisa data disimpulkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel perencanaan 
MGMP terhadap kompetensi profesional guru 
bidang studi IPS dapat dilihat pada hasil 
penelitian yaitu bahwa program  yang dibuat 
dan direncanakan sesuai dengan kebutuhan 
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kompetensi profesional guru, yaitu membahas 
tentang kurikulum, penguasaan materi dan 
konsep keilmuan sesuai dengan standar 
kompetensi / kompetensi inti dan kompetensi 
dasar mata pelajaran IPS Terpadu, serta 
pengembangan materi pembelajaran pada 
mata pelajaran IPS Terpadu. Kemudian pada 
pelaksanaan kegiatan MGMP telah 
melakukan pengembangan materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode-
metode pembelajaran yang bervariatif 
sehingga peserta didik merasa tertarik dan 
senang belajar .  
Narasumber atau instruktur yang 
dihadirkan untuk mengisi kegiatan MGMP 
IPS Terpadu  telah memahami substansi / 
materi yang akan disampaikan, kemudian 
narasumber juga mempunyai kemampuan 
berkomunikasi yang interaktif dengan peserta.  
Didukung dengan adanya teori pada Prosedur 
Operasi Standar MGMP       ( Depdiknas, 
2009:20) bahwa kriteria yang perlu dipenuhi 
oleh narasumber  antara lain : memahami 
substansi / materi pelatihan yang akan 
disampaikan, memiliki kemampuan 
berkomunikasi aktif dan interaktif dengan 
peserta, memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan berbagai metode penyajian 
yang bervariasi, memiliki kemampuan 
mengoperasikan komputer dan membuat / 
mengembangkan bahan presentasi yang 
menarik secara mandiri, serta memiliki 
komitmen dan waktu untuk melaksanakan 
tugas sampai tuntas.                 Pada prosedur 
operasional standar penyelenggaraan MGMP  
dalam rangka meningkatkan kualitas 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran ( MGMP ) 
yang memuat tujuh ( 7 ) komponen 
pengembangan, yaitu : (1). Organisasi, (2). 
Program dan kegiatan, (3) Sumber daya 
manusia, (4) Sarana dan prasarana, (5) 
Pengelolaaan, (6) Pembiayaan, (7) 
Pemantauan dan evaluasi                                           
( Depdiknas, 2009:1). 
                 Untuk menjamin mutu kegiatan 
MGMP maka perlu dilaksanakan pemantauan 
dan evaluasi yang dimaksudkan untuk melihat 
kesesuaian anatar standar dengan 
pemenuhannya. Pelaksanaan pemantauan / 
supervisi serta evaluasi MGMP meliputi 
mekanisme dan pelaporannya yang diatur 
dalam Anggaran Dasar Rumah Tangga ( 
AD/ART). Pelaporan kegiatan MGMP 
meliputi substansi kegiatan dan adminstrasi 
yang disampaikan kepada Ketua MGMP, 
Ketua MKKS, Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten.Pengendalian kegiatan MGMP 
dilakukan pengawasan oleh pihak-pihak yang 
terkait seperti Pengawas  dari Dinas 
Pendidikan, LPMP dan pihak lainnya. 
Pengawas memberikan supervisi kepada guru 
– guru yang tergabung dalam wadah MGMP 
pada hal-hal yang krusial dan masalah terbaru 
yang harus mendapatkan penjelasan langsung 
dari pihak  yang berkompeten yang benar-
benar memahami masalah tersebut. 
1. Keadaan Kompetensi Profesional Guru 
IPS  
              Terpenuhinya kebutuhan kompetensi 
profesional guru bidang studi IPS Terpadu 
sesuai dengan materi pada program 
MGMP IPS Terpadu Kabupaten 
Mempawah telah memenuhi standar 
program MGMP. Materi program  MGMP 
IPS Terpadu pada program kerjanya yaitu 
melaksnakan diskusi terkait pembelajaran 
dengan melakukan pertemuan setiap 
sebulan sekali atau lebih tergantung 
dengan kebutuhan pada saat itu. Dalam 
pertemuan itu membahas kurikulum, 
silabus,program tahunan,program 
semester, RPP, pendalaman 
materi,perakitan soal ulangan  harian dan 
semester, serta membahas analisis hasil 
ulangan.  
               Kegiatan lain yang dilakukan yaitu 
kajian dan evaluasi pelaksanaan  KBM 
serta sharing tentang kesulitan guru dalam  
proses pembelajaran disekolah masing-
masing. Sebagian besar guru – guru sudah 
mampu mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan kehidupan sehari-hari, mampu 
memahami hubungan konsep dan sudah 
mampu menggunakan media. Kemudian 
dalam rangka pengembangan karir guru-
guru sudah melakukan kegiatan ilmiah 
dengan melakukan langkah-langkah 
penelitian serta mulai aktif mengunakan 




2. Pengaruh Kegiatan MGMP IPS 
Terhadap Kompetensi Profesional 
               Setelah diadakan penelitian dan 
pengujian dengan menggunakan  korelasi 
product moment  menunjukkan bahwa 
hasil perhitungan korelasi, nilai rxy sebesar 
0,851 dengan sig ( 2 tailed) sebesar 0,000 
atau lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 
sehingga diputuskan bahwa kegiatan 
MGMP dengan kompetensi profesional 
berhubungan signifikan. Selanjutnya hasil 
perhitungan koefisien korelasi yang 
dikategorikan kuat yaitu 0,851. Maka 
dapat diketahui besaran hubungan yang 
positif. 
                Dari perhitungan diperoleh r hitung 
0,851 dan r tabel = 0,265, dengan r hitung 
lebih besar dari r tabel , maka ini 
menunjukkkan bahwa Ha dapat diterima 
yaitu  “ Terdapat hubungan antara kegiatan 
MGMP dengan kompetensi profesional 
guru “. 
                Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa  kegiatan MGMP berhubungan 
dengan kompetensi profesional. Hal ini 
dapat dilihat dari 0,851 hubungan kegiatan 
MGMP berhubungan dengan kompetensi 
profesional.  Hal itu juga dapat dilihat dari 
nilai t hitung sebesar 11,92  sedangkan t 
tabel pada signifikasi 0,05/ 2 dengan 
derajat kebebasan df = N-2 atau 55-2  = 53. 
Hasil  yang diperoleh untuk t tabel adalah 
sebesar 2,006. Karena nilai t hitung > t 
tabel ( 11,92 > 2,006), maka dapat 
dikatakan bahwa “ Terdapat pengaruh 
yang signifikan kegiatan MGMP terhadap 
kompetensi  profesional guru IPS SMP di 
Kabupaten  Mempawah”. 
                 Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan  penelitian dari Firman dengan 
judul Skripsi “ Pengaruh Kegiatan 
Musyawarah guru Mata Pelajaran                    
(MGMP) Terhadap Kompetensi 
Profesional guru Ekonomi SMA/MA di 
Kota Pekan Baru” dengan hasil sebagai 
berikut dari hasil uji signifikasi yang 
diketahui bahwa nilai  -hitung sebesar          
( 7,718) lebih besar dari  tabel ( 4,04 ) dan 
dengan tingkat signifikasi 0,008 lebih kecil 
dari 0,05, yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap kompetensi 
profesional guru. Besarnya nilai pengaruh 
kegiatan musyawarah guru mata pelajaran 
( MGMP) dapat ditunjukkan dengan hasil 
uji determinasi ( R2) yaitu sebesar 0,139. 
Hal ini berarti sumbangan kegiatan 
musyawarah guru mata pelajaran                     
( MGMP) terhadap kompetensi profesional 
guru  bidang studi ekonomi di SMA Kota 
Pekanbaru adalah sebesar 13,9% 
sedangkan sisanya sebesar 86,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
pelatihan dan pendidikan. 
 
   SIMPULAN DAN SARAN 
   Simpulan 
         Dari hasil analisis data dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 1. Berdasarkan 
perhitungan angket yang diperoleh dari 
responden, nilai dari kegiatan MGMP guru 
IPS SMP Negeri Kabupaten Mempawah  
adalah 85,45% termasuk dalam kriteria 
sangat baik. 2. Berdasarkan perhitungan 
angket yang diperoleh dari responden, 
jumlah   nilai tingkat kompetensi profesional 
IPS terpadu pada guru IPS SMP di 
Kabupaten Mempawah  adalah 85,97 % 
termasuk dalam kriteria sangat baik. 3. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa nilai r hitung (rxy) sebesar 0,851. 
Sedangkan r tabel  dengan tingkat signifikasi 
5%  sebesar 0,265. Hal     ini menunjukan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
kompetensi guru IPS dengan proses 
pembelajaran IPS terpadu pada guru IPS 
SMP negeri     Kabupaten Mempawah serta 
korelasi (rxy) sebesar 0,851 termasuk dalam     
persentase interval 0,70-0,90 dalam kriteria 
kuat atau tinggi. 4. Besarnya sumbangan 
pengaruh kegiatan MGMP IPS Terpadu 
terhadap kompetensi profesional guru IPS di 
kabupaten Mempawah  diketahui dari nilai 
koefisien determinan sebesar 72,4 % 
sedangkan sisanya 27,6%  dipengaruhi oleh 








 Saran  
           Sesuai dengan hasil temuan di 
lapangan, saran yang dapat diajukan adalah    
Kepada para guru mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) hendaknya terus 
membangkitkan tingkat kompetensi 
profesional dengan keikutsertaan dalam 
organisasi MGMP serta rajin mengikuti 
seminar, pelatihan, penilaian dari atasan atau 
pengawas, karya pengembangan profesi, 
keikutsertaan dalam forum ilmiah, agar 
pengetahuan yang dimiliki semakin 
bertambah, sehingga proses pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial terpadu di kelas 
berjalan dengan baik dan  terbaru.  
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